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Abstrak

Manusia memiliki karakter yang sangan bervariasi dan
unik satu sama lainnya. llmu Psikologi masih banyak
membahas mengenai pengenalan karakter ini, salah
satunya melalui bentuk wajah. Dalam tulisan ini
komputer membantu mengenali karakter tersebut
dengan menggunakan metode back propagation
jaringan saraf tiruan. Adapun bagian wajah yang
dikenali adalah mata, alis hidung, dan bibir dengan
masing-masing jenis memiliki 10 sampel dan karakter
manusia. Sistem akan mendeteksi wajah manusia,
kemudian 4 bagian wajah yang akan dikenali di crop
secara manual dan di matching dengan database yang
tersedia. Diperkirakan karakter dapat dikenali dengan
tingkat keakuratan 80-90%.

Kata kunci : karakter manusia, back propagation,
jaringan saraf tiruan, fungsi sigmoid, supervised
learning, epoch, multi layer.

Pendahuluan

Teknologi pengenalan wajah sangat
berkembang. Berbagai metode diterapkan dan
digunakan untuk terus mengembangkannya. Metode
untuk pengenalan ekspresi wajah manusia pun sudah
mulai banyak. Dalam tulisan ini mengambil sisi lain
dari ilmu pengenalan wajah, yaitu pengenalan karakter
manusia dari bentuk wajahnya.

llImu psikologi pun sudah dan sedang
mempelajari bagaimana karakter manusia dapat
dikenali dengan melihat bentuk wajahnya. Di sini
dibatasi pengenalan karakter tersebut hanya pada
bagian mata, alis, hidung, dan bibir dengan
menggunakan back propagation jaringan syaraf tiruan
untuk proses matching dengan database.

Adapun jaringan saraf tiruan adalah:

» Model komputasi yang terinspirasi dari

neurological model brain/otak.

» Otak manusia bekerja dengan cara yang
berbeda dibandingkan komputer digital.

P Sistem Pemrosesan informasi dengan
karakteristik menyerupai jaringan syaraf
biologi.

» Dibentuk sebagai generalisasi model
matematika dari jaringan syaraf biologi.
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» Asumsi pada model:

e Pemrosesan informasi terjadi pada
neuron.
Sinyal dikiimkan antar neuron
melalui penghubung.
Penghubung antar neuron memiliki
bobot yang akan memperkuat atau
memperlemahkan sinyal.
Untuk menentukan output, setiap
neuron menggunakan fungsi
aktivasi, yang menentukan sinyal
diteruskan ke neuron lain atau tidak.

Back propagation sendiri adalah salah satu
metode bagian dari kajian jaringan saraf tiruan.

Metode ini adalah jenis metode pembelajaran
yang terawasi atau supervised learning. Metode ini
digunakan karena pengenalan bagian wajah termasuk
kasus yang memiliki jaringan multi layer, sehingga
tidak dapat menggunakan metode jaringan saraf tiruan
lainnya seperti metode perceptron dengan delta rule.

Secara umum proses pengenalan ini dapat
digambarkan dengan diagram berikut:
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Gambar 1 Proses Pengenalan dengan JST
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Gambar 2 Proses Jaringan Saraf Tiruan
Jaringan saraf tiruan memiliki komponen-

komponen utama sebagai berikut:
» Input: data masukan beserta bobot-bobotnya.
» Summation(Z): menjumlahkan semua hasil
perkalian nilai dengan bobotnya.

» Fungsi aktifasi: sebagai penentuan nilai
ambang, jika terpenuhi maka signal
diteruskan.

» Output: hasil dari komputasi.

Proses dalam jaringan saraf tiruan secara
umum adalah:

e Input: data masukan dari
sebelumnya atau dari luar.

e Bobot (weight): derajat pengaruh nilai input
pada processing unit.

e Summation: total bobot dari nilai input.
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e Nilai ambang (threshold value): jika weighted
sum melebihi nilai threshold maka signal akan
ditransmisikan.

e Output: signal yang keluar lewat axon.

processing unit

Pre-Proses

Sebelumnya database berisi dengan sampel
sebagai berikut:
— 6 buah jenis mata, masing-masing 10 sampel
mata.
— 5 buah jenis alis, masing-masing 10 sampel

alis. -

— 11 buah jenis hidung,
sampel hidung.
— 9 buah jenis bibir, masing-masing 10 sampel
bibir.
Semua sampel ini yang akan digunakan pula untuk
proses pelatihan pengenalan karakter pada saat
matching, daat metode back propagation digunakan.
Dengan masing-masing jenis memiliki karakter berikut:

masing-masing 10
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Mata lebar: kepribadian terbuka,

optimis, dan ceria.

Mata kecil, terkesan licik: kepribadian
tertutup dan tidak konsisten. Orang
seperti ini tidak bisa dipercaya, mudah

bohpni, dan tidak bisa komit.

Mata kucmg seorang oportunis, dia
tau apa vyang dia inginkan,
karakternya makin kuat jika alisnya

juga naik di bagian ujung.

QE

-

Mata turun diujung luar: seorang yang
mudah kasihan melihat kesulitan
orang lain, sulit berkata “tidak” alias
penurut.

Mata serigala: berkepribadian keras
dan emosional.

Matatajam seseorang yang punya
kekuatan, juga spiritual, susah
mengerti, dan mengharap banyak dari

orani lain.
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Hidung besar: banyak energi,
terutama di bidang material dibanding
. Alis: spiritual.

) — Hidung kecil: maunya dilayani, tipe
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— Alis Bentuk rapi: seorang
peneliti/pemikir yang mampu
mengkombinasikan keahlian dengan

Hidung  kurus: banyak aturan,
gampang marah.

HLU

Hidung lebar: ekspresif, tapi kadang
tidak peduli etika.

- H|dun endek: ceria dan lugu.
— Alis turun: temperamen, selalu
menuruti  kata hati, ingin selalu
menjadi decision maker.

a - H|dung pendek mancung: bersahabat
tapi juga suka menyimpan rahasia.
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dan cerdas.

L

— Alis menyambung: posesif, gampang
cemburu. »
— Alis lurus: suka keindahan dan
sensitif. — Hidung lurus: disiplin dan sistematis.
Lo S
o - |
* Bibir:
* Hidung: — Bibir atas lebih tipis dari bibir bawah:
— Hidung gemuk: orang yang hangat dalam percintaan, tidak mampu
dan penuh empati ke orang lain. membalas cinta pasangannya.

| \ A7
L — Bibir atas lebih tebal dari bibir bawah:

— Hidung rajawali: keinginan kuat, dalam percintaan, dia berlebihan
berjlwa bebas, sukses dalam hidup. memberikan cinta pada pasangannya.

. Bibir penuh: peduli dan peka.

— Hidung naik: dicintai banyak orang.

k3 bl
— Bibir atas dan bawah sama tebal
tipisnya: pengertian dan komunikatif.

Wy g,

— Bibir Lebar: ekspresif dan punya
selera yang bagus (baca: mahal), tapi
terkadang sangan vokal ketika

tertekan, butuh verbalisasi, gampang
curhat kalau punya masalah.
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- 'Hidung naik mancung: berenergi dan
selalu |ng|n tahu.
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— Bibir kecil: pelit, egois, narsis, dan
butuh pengakuan.

— Bibir melengkung kebawah: suka tidak
nyambung, susah berkomunikasi.

— Bibir melengkung keatas: optimis,
positif thinker.

— Bibir tajam kesamping: tidak punya
emosi, tidak peduli sedang susah atau
sedih.

— Bibir lurus: mampu mengontro diri
denga_n baik.

Setelah database sudah lengkap terisi dengan
bentuk wajah yang akan dicocokkan, system ini
sebelumnya mengenal wajah manusia dari sebuah
foto. Gambaran kerja system adalah sebagai berikut:

e Gambaran menggunakan aplikasi LuxandCrop

Photo Demo.

' — 'J E—— Database

" — -'/

e Proses crop manual ini tergantung bagian
wajah mana yang ingin dikenali karakternya.

Proses Back Propagation

FaceCrop Photo Demo © Luxand, Inc. 2010 =

FaceCrop functions:

i 1] Activating FaceCrop
Open File feactivate(...);

/I Crop a face and save to HEITMAP
Detection Threshold 1 f 10 fcFaceCrop_FieToHBITMARY...);

Face Scale 10% 50% [ 1 Jf draw face in our window
Defauts Ll

Horizontal Shift  -100% 0 100% (oot | Drawraced;

Vertical Shift -100% f 100%

Detection Performance Normal iy

[ ooy |

. Wajah dikenali dengan metode PCA. Dengan ‘

model:
N

St ZZEE:(Ii—'ﬁ)ﬂff—'ﬂ)T-

i=1

Proses PCA tidak dibahas terlalu jauh, karena
dalam tulisan ini lebih ditekankan bagaimana
proses matching bagian wajah manusia
dengan karakternya sesuai dengan data
pelatihan dan database.

e File foto yang akan dikenali diambil dan
system akan meng-crop bagian wajah saja.
Foto wajah harus tampak depan.

e Crop bagian mata, alis, hidung, dan bibir yang
akan dikenali dilakukan secara manual.
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Back propagation merupakan algorithma
pebelajaran untuk melakukan update bobot. Biasanya
digunakan untuk multilayer (input, hidden, dan output).
Langkah komputasi: lakukan proses maju (forward
propagation), kemudian update error dari bobot

dengan backward propagation. Biasanya
menggunakan fungsi aktifasi sigmoid, yaitu:
y=Jx)=——
1+e

J'(x) = f(x)1- f(x))

Satu kali melakukan langkah komputasi berarti
melakukan satu kai epoch.

nett input

Gambar 1 Proses Back Propagation

Back Propagation
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Gambar 4 Multi Layer pada Back Propagation

Langkah-langkah pengenalan wajah dengan
metode back propagation adalah sebagai berikut:

» Inisialisasi bobot (ambil acak): bobot jangan
terlalu besar/kecil biasanya -0.5,0.5,-1, atau
1.Tetapkan maksimum epoch, target error
(t) , learning rate (a).

» Inisialisasi epoch = 0, MSE (mean square
error) =1. Dimana MSE = +(t-y) ? dengan y
adalah fungsi aktivasi.

» Kerjakan langkah berikut selama (epoch <
maks epoch) dan MSE > target error.

1. Epoch =Epoch + 1

2. Untuk tiap — tiap pasangan elemen
yang akan dilakukan pembelajaran,
lakukan :

3. Feed Forward.

a. Setiap wunit input (x;, i=1,..n)
menerima input Xi dan
meneruskannya ke semua hidden
layer.

b. Hitung:

n |
z_inj=v +Zx{.v# danz; = f(z_inj).(j :1,...E,p)
=1 |

c. Hitung:

£
y_ink=w, + Z zZw, dany, = f(y_ink).(k=1,....m)

=1
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4. Back Propagation.

a. Tiap unit output menerima target t,
(k=1,...,m)
hitung:

Cor = G = y)S (v _ink), (k= 1....m)

hitung koreksi bobot:
ijk = 0Gy-Z;
hitung koreksi bobot pada bias :

b. Hitung:

& = Wi

e

||ME
oy

k=1
Gy =¢_m.f(z_inj)
Av, = a.g;.x; (koreksi bobot(input— > hidden)
Av,. = a.¢,. (koreksi bobot bias(input— > hidden)

5. Hitung MSE
» Cek kondisi pemberhentiaan

Hasil

Data yang tersedia adalah 6 buah jenis mata,
masing-masing 10 sampel mata, 5 buah jenis alis,
masing-masing 10 sampel alis, 11 buah jenis hidung,
masing-masing 10 sampel hidung, 9 buah jenis bibir,
masing-masing 10 sampel bibir. Jadi total terdapat 310
data sampel dengan masing-masing karakternya yang
akan dijadikan data pelatihan.

Diharapkan dari sini mendapatkan hasil
keakuratan pengenalan karakter sebesar 80-90%.
Dengan output info karakter dari bagian wajah yang di
crop tersebut.

Kesimpulan

e Terdapat dua tahap proses untuk
mengenali karakter wajah, yaitu tahap pre-
proses dan tahap proses back
propagation.

e Tahap pre-proses terdiri dari pengenalan
wajah dengan metode PCA, crop manual
bagian mata, alis, hidung, atau bibir
sebelum proses back propagation untuk
matching.

e Back Propagation Jaringan Syaraf Tiruan
multi  layer dengan satu lapisan
tersembunyi relatif cukup baik untuk
menunjukkan keseimbangan antara

Back Propagation



kemampuan pelatihan dan pengujian
setelah didapatkan jumlah neuron optimal
pada lapisan tersembunyi pada
pengenalan karakter bentuk wajah ini.

e Terdapat 6 buah jenis mata, masing-
masing 10 sampel mata, 5 buah jenis alis,
masing-masing 10 sampel alis, 11 buah
jenis hidung, masing-masing 10 sampel
hidung, 9 buah jenis bibir, masing-masing
10 sampel bibir, yang diharapkan dapat
dikenali dengan persentase 80-90%.
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